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Gambar 1.1 Tanaman Pisang
Sumber: Liputan6.com (2019)

Pisang (Musa paradisiaca) adalah tanaman berbentuk herba yang menghasilkan buah, dan
termasuk dalam kelompok tumbuhan monokotil yang memiliki satu keping biji. Tanaman ini
sering ditemukan di wilayah tropis, seperti Indonesia. Meskipun sering dinamakan pohon
pisang, tanaman ini sebenarnya tidak memiliki batang yang terbuat dari kayu. Bagian yang
terlihat seperti batang sebenarnya adalah batang semu yang terbentuk dari pelepah daun yang
disusun secara berlapis-lapis. Pisang bisa tumbuh di berbagai tempat, misalnya di sekitar
rumah, di kebun, atau di lahan pertanian, selama tanahnya lembap dan mendapat cukup sinar
matahari. Tanaman pisang tumbuh dengan cara berkembang biak secara alami menggunakan
tunas yang muncul dari bagian bawah batangnya. Tunas itu akan tumbuh menjadi tanaman
baru dan membentuk kelompok di sekitar tanaman aslinya. Setiap batang semu biasanya hanya
menghasilkan satu buah. Setelah berbuah, batang semu akan menjadi lembek dan mati
perlahan, lalu pertumbuhan tanaman dilanjutkan oleh tunas-tunas yang baru tumbuh.

Tanaman pisang terdiri dari beberapa bagian penting, seperti akar, batang, daun, bunga,
dan buah. Akar pisang adalah akar yang tumbuh berbutir dan muncul dari bonggol, kemudian
menyebar ke dalam tanah. Akar pisang berperan untuk menyerap air dan zat-zat nutrisi yang
diperlukan tanaman agar bisa tumbuh dan berkembang. Batang pisang terbagi menjadi batang
asli yang berada di dalam tanah dan batang semu yang tumbuh di atas permukaan tanah. Batang
semu terbentuk dari daun yang saling menutupi satu sama lain. Bagian ini teksturnya lembut,
punya banyak air, dan berperan untuk menyangga daun serta bunga tanaman. Daun pisang
memiliki bentuk yang lebar, panjang, dan berwarna hijau. Selain itu, daun pisang juga
membantu dalam proses fotosintesis, sehingga tanaman bisa membuat makanannya sendiri.

Bunga pisang sering disebut jantung pisang karena bentuknya mirip dengan jantung

dan biasanya memiliki warna merah keunguan. Bunga ini tumbuh di bagian paling atas tangkai
bunga dan bisa berkembang menjadi buah. Buah pisang tumbuh dalam kelompok yang disebut
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tandan, dan dalam satu tandan terdapat beberapa sisir buah. Buah yang belum mat®
umumnya berwarna hijau, lalu berubah menjadi warna kuning atau warna lainnya ketika mulai
matang. Beberapa jenis pisang yang dikenal oleh masyarakat antara lain pisang raja, ambon,
mas, tanduk, kepok, klutuk, susu, serta cavendish.

Bagian lain dari tanaman pisang juga bisa dimanfaatkan. Daun pisang sering dipakai
untuk membungkus makanan tradisional, seperti lemper dan kue basah. Manfaat pisang sangat
besar untuk kesehatan, terutama jika dikonsumsi secara rutin. Manfaat pisang antara lain
membantu menjaga kesehatan jantung, mencegah terjadinya kanker, mencegah penyakit ginjal,
merawat sistem pencernaan, dan masih ada banyak manfaat lainnya. Pisang adalah tanaman
herba monokotil yang memiliki bentuk tubuh khas, yaitu akar serabut, batang asli, batang semu,
daun, bunga, dan buah. Tanaman ini bisa berkembang biak dengan cara menghasilkan tunas
dan tumbuh dengan baik di lingkungan tropis yang tepat. Pisang ada banyak jenis dengan ciri-
ciri masing-masing dan memberi manfaat dalam hal makanan, pertanian, serta kehidupan
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sehari-hari. Maka itu, tanaman pisang merupakan salah satu tanaman yang sangat penting dan

memberi manfaat bagi masyarakat

(Sumber: LindungiHutan,2023)




Gambar 1.2 Kerajinan Pelepah Pisang
Sumber: Svahdan Alamsyvah/detik.com ( 2022)

Kerajinan yang dibuat dari daun pisang adalah salah satu cara memanfaatkan bahan alami yang
berasal dari tanaman pisang, Musa paradisiaca. Pelepah pisang yang biasanya dimbuang ketika
tanaman sudah selesai berbuah bisa diubah menjadi berbagai barang kerajinan yang memiliki
keindahan, manfaat, dan harga jual yang baik. Memanfaatkan pelepah pisang sebagai bahan
kerajinan adalah cara untuk mengurangi sampah alam dan meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menciptakan produk yang berguna. Kerajinan yang dibuat dari pelepah
pohon pisang biasanya dihasilkan oleh para pengrajin lokal, pengusaha mikro, serta tempat
seni kerajinan tangan. Bahan baku didapat dari kebun warga atau area sekitar rumah. Pelepah
pisang yang digunakan harus dipilih dalam kondisi yang tepat agar bisa dihasilkan kerajinan
yang berkualitas. Setelah dipilih, pelepah tersebut dicuci dan ditempatkan di bawah terik
matahari sampai kadar airnya berkurang. Proses pengeringan bertujuan untuk mengurangi
kadar air agar pelepah lebih mudah diproses dan tidak cepat berjamur ketika disimpan.

Setelah proses pengeringan selesai, pelepah pisang bisa dipotong, dipintal, atau
dianyam sesuai dengan jenis produk yang akan dibuat. Pengolahan itu dilakukan agar bahan
tersebut lebih mudah dibentuk dan digunakan. Pengrajin umumnya menggunakan alat-alat
yang mudah, seperti gunting, pisau, jarum, serta alat bantu lainnya dalam membuatnya.
Membuat kerajinan membutuhkan kehati-hatian, kesabaran, dan kemampuan tangan yang baik
agar serat dari pelepah tidak mudah patah dan hasil akhir terlihat rapi. Berdasarkan hasil
pengamatan, daun pisang bisa diubah menjadi berbagai barang yang berguna serta barang yang
digunakan untuk hiasan. Produk tersebut mencakup tas, tempat tisu, kotak pensil, sandal,
keranjang penyimpanan, serta hiasan dinding. Teknik anyaman sering dipakai untuk membuat
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produk yang membutuhkan daya tahan dan bentuk tertentu.

Sementara itu, serat dari pelepah yang lebih lembut bisa digunakan sebagai bahan
membuat kertas atau untuk membuat hiasan kerajinan. Kerajinan yang dibuat dari pelepah
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pohon pisang memiliki ciri khas berupa tekstur serat alami dan warna kecokelatan \
membuatnya terlihat sederhana, unik, dan alami. Warna dan pola dari serat bisa berubah-ubah
tergantung pada kondisi pelepah dan cara pengolahannya. Pengrajin juga bisa memberikan
warna, dekorasi, atau lapisan pelindung agar tampilan dan ketahanan produk lebih baik.
Sehingga, kerajinan dari pelepah pisang tidak hanya memperhatikan manfaatnya, tetapi juga
mengutamakan keindahannya. Kerajinan yang terbuat dari pelepah pohon pisang memberikan
manfaat baik untuk lingkungan maupun kehidupan masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan, pelepah pohon pisang dapat diolah menjadi berbagai
macam produk guna dan produk hias. Produk tersebut meliputi tas, tempat tisu, kotak pensil,
sandal, keranjang penyimpanan, dan hiasan dinding. Kerajinan dari pelepah pisang memiliki
ciri khas berupa tekstur serat alami dan warna kecokelatan yang memberikan kesan sederhana
serta unik. Setiap produk dapat memiliki bentuk dan pola yang berbeda sesuai dengan teknik
pembuatan Pemanfaatan pelepah pisang sebagai bahan kerajinan menunjukkan bahwa bahan
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alam yang sederhana dapat diolah menjadi produk yang bemnilai estetika, fungsional, dan

ekonomis.

(Sumber: Buku Panduan Guru Prakarya,Kemendikbud,2022)




Lembar Kerja Murid (LKM)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Utama: Teks Laporan Hasil Observasi
Harvt ! Tanogal 1 conianummaimipiai
Teks Laporan Hasil Observasi @ .....cccovevvenen.
Kelas LK elommpOk:: . oo amsmreireammrimmisistss
Nama Anggota @ L. cccevveiveicevrrce v e e

Petunjuk Pengerjaan:

Bacalah kedua teks Laporan Hasil Observasi tentang Tanaman Pisang dan Kerajinan Pelepah Pisang di
atas secara saksama. Kerjakan tugas-tugas di bawah ini dengan berdiskusi bersama teman kelompok
Anda. Tuliskan jawaban secara sistematis dan jelas pada kolom/ruang yang telah disediakan.

Tugas 1: Analisis Struktur Teks (Skor Maksimal: 30)
Analisislah struktur dari kedua teks di atas dengan menentukan kalimat pendukung untuk setiap

bagian struktur!

Struktur LHO TEKS 1 TEKS 2
Pernyataan Umum / Klasifikasi

Deskripsi Bagian

Deskripsi Manfaat/
Kesimpulan
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1 Tugas 2: Analisis Ciri Kebahasaan & Istilah Ilmiah (Skor Maksimal: 30)
Temukan 3 istilah spesifik (kata teknis/ilmiah) pada masing-masing teks beserta maknanya
berdasarkan konteks bacaan atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)!

Sumber Teks Istilah Khusus/Teknis Makna / Definisi Istilah
Teks 1

Teks 2

i i

Tugas 3: Studi Komparatif Perspekt-ii‘-()hjek (Skor Maksimal: 20)
Meskipun kedua teks membahas topik yang sama, keduanya memiliki perspektif pengamatan yang
berbeda. Jelaskan perbedaan fokus utama antara kedua teks diatas!

Tugas 4: Refleksi & Sintesis Konseptual (Skor Maksimal: 20)
Berdasarkan pemahaman kelompokmu, apa hubungan antara kedua teks diatas?
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Kesimpulan:
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